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Sepeda motor merupakan alat tranportasi yang banyak di minati oleh masyarakat Indonesia, namun tidak sedikit
pengendara sepeda motor yang tidak mengetahui kondisi sepeda motornya sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis, perancangan, dan pengimplementasian
sistem pakar yang dapat mendiagnosa kerusakan sepeda motor, Analisis dilakukan dengan cara mewawancarai
para pakar di bidang sepeda motor agar data yang di analisis bisa akurat.

Sistem pakar yang di kembangkan dalam penyusunan tugas akhir ini menggunakan metode certainty factor yaitu
metode untuk mengelola ketidakpastian dalam sistem berdasarkan aturan

Hasil akhir perancangan tersebut menghasilkan Sistem pakar diagnosa kerusakan sepeda motor manual
noninjeksi berbasis web yang diharapkan bermanfaat bagi seluruh masyarakat yang memiliki sepeda motor
manual non injeksi.
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1. PENDAHULUAN ahli dalam bidang otomotif, khususnya sepeda
1.1 Latar Brlakang Masalah motor bisa disubstitusikan ke komputer dalam
bentuk program sehingga dapat digunakan
sebagai alat bantu bagi mekanik dalam
mendiagnosa kerusakan atau bagi para
pengguna sepeda motor yang awam

Dalam menciptakan tenaga ahli atau seorang
pakar diperlukan waktu dan biaya yang tidak
sedikit. Salah satu cara untuk menanggulangi
permasalahan ini adalah dengan menciptakan

suatu sistem pakar (expert sistem). 1.2 Identifikasi Masalah

Sebagian besar masyarakat sekarang telah Berdasarkan latar belakang vyang telah
menjadikan sepeda motor sebagai sarana dijelaskan, maka dapat diidentifikasi masalah,
transportasi utama dalam melakukan aktifitas yaitu:

sehari-hari. Tetapi banyak pengendara sepeda 1. Banyak pengendara sepeda motor yang
motor yang tidak mengetahui kendala tidak mengetahui kendala kerusakan yang
kerusakan yang dialami oleh sepeda motor dialami oleh sepeda motornya?

tersebut, Masalah bagi pengendara yang tidak 2. Faktor kelupaan atau faktor lainnya pada
mengetahui jenis kerusakan, akan sangat fatal mekanik pada saat menangani kerusakan
apabila jenis kerusakan tersebut tidak segera sepeda motor schingga melakukan
ditangani. kesalahan diagnosa kerusakan?

Saat ini mekanik membutuhkan waktu yang 1.3 Rumusan Masalah

cukup lama untuk mendiagnosa kerusakan
sepeda motor, bahkan mekanik kadang-kadang
melakukan kesalahan diagnosa karena faktor

Perumusan  masalah  yang  mendasari
pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai

kelupaan atau faktor lainnya berikut :
P ya- 1. Bagaimana cara membantu mekanik
dalam memudahkan mendiagnosa

Dengan menggunakan metode sistem pakar,
diharapkan kemampuan seorang pakar yang
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kerusakan sepeda motor manual non
injeksi?

2. Bagaimana pembuatan aplikasi sistem
pakar untuk mendiagnosa kerusakan
sepeda motor manual non injeksi?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang di teliti, maka
tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Sistem yang dirancang dapat digunakan
oleh para pengguna sepeda motor yang
awam untuk mengetahui kerusakan sepeda
motor yang di milikinya dengan segera
tanpa bantuan seorang pakar.

2. Sistem yang dirancang dapat mempercepat
dan mengurangi kesalahan mekanik dalam
mendiagnosa kerusakan sepeda motor.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu program komputer
yang dirancang untuk mengambil keputusan
seperti keputusan yang diambil oleh seorang
atau beberapa orang pakar. Menurut Marimin
(1992), sistem pakar adalah sistem perangkat
lunak komputer yang menggunakan ilmu, fakta,
dan teknik berpikir dalam pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan masalah-
masalah  yang biasanya hanya dapat
diselesaikan oleh tenaga ahli dalam bidang
yang bersangkutan.

Dalam  penyusunannya, sistem  pakar
mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan
kesimpulan (inference rules) dengan basis
pengetahuan tertentu yang diberikan oleh satu
atau lebih pakar dalam bidang tertentu.
Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan
dalam komputer, yang selanjutnya digunakan
dalam proses pengambilan keputusan untuk
penyelesaian masalah tertentu.

2.2 Modul Penyusun Sistem Pakar

Suatu sistem pakar disusun oleh tiga modul

utama (Staugaard, 1987), yaitu:

a. Modul Penerimaan Pengetahuan (Knowledge
Acquisition Mode)
Sistem berada pada modul ini, pada saat la
menerima pengetahuan dari pakar. Proses
mengumpulkan pengetahuan-pengetahuan

yang akan digunakan untuk
pengembangan sistem, dilakukan dengan
bantuan knowledge engineer. Peran
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knowledge engineer adalah sebagai
penghubung antara suatu sistem pakar
dengan pakarnya.

b. Modul Konsultasi(Consultation Mode)
Pada saat sistem berada pada posisi
memberikan jawaban atas permasalahan
yang diajukan oleh user, sistem pakar
berada dalam modul konsultasi. Pada
modul ini, user berinteraksi dengan sistem
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh sistem.

¢. Modul Penjelasan(Explanation Mode)

Modul ini menjelaskan proses
pengambilan keputusan oleh sistem
(bagaimana suatu  keputusan dapat
diperoleh).

2.3 Struktur Sistem Pakar

Komponen utama pada struktur sistem pakar

(Hu et al, 1987) meliputi:

a. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)
Basis pengetahuan merupakan inti dari
suatu sistem pakar, yaitu berupa
representasi pengetahuan dari pakar. Basis
pengetahuan tersusun atas fakta dan
kaidah. Fakta adalah informasi tentang
objek, peristiwa, atau situasi. Kaidah
adalah cara untuk membangkitkan suatu
fakta baru dari fakta yang sudah diketahui.
Menurut Gondran (1986) dalam Utami
(2002), basis pengetahuan merupakan
representasi dari seorang pakar, yang
kemudian dapat dimasukkan kedalam
bahasa pemrograman khusus untuk
kecerdasan buatan (misalnya PROLOG
atau LISP) atau shell sistem pakar
(misalnya EXSYS, PC-PLUS,
CRYSTAL, dsb.)

b. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Mesin inferensi berperan sebagai otak dari
sistem pakar. Mesin inferensi berfungsi
untuk memandu proses penalaran terhadap
suatu kondisi, berdasarkan pada basis
pengetahuan yang tersedia. Di dalam
mesin inferensi terjadi proses untuk
memanipulasi dan mengarahkan kaidah,
model, dan fakta yang disimpan dalam
basis pengetahuan dalam rangka mencapai
solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya,
mesin inferensi menggunakan strategi
penalaran dan strategi pengendalian.
Strategi penalaran terdiri dari strategi
penalaran pasti (Exact Reasoning) dan
strategi penalaran tak pasti (Inexact
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Reasoning). Exact reasoning akan
dilakukan  jika semua data yang
dibutuhkan  untuk  menarik  suatu
kesimpulan tersedia, sedangkan inexact
reasoning dilakukan pada keadaan
sebaliknya. Strategi pengendalian
berfungsi sebagai panduan arah dalam
melakukan prose penalaran. Terdapat tiga
tehnik  pengendalian  yang  sering
digunakan, yaitu forward chaining,
backward chaining, dan gabungan dari
kedua tehnik pengendalian tersebut.

d. Basis Data (Database)

Basis data terdiri atas semua fakta yang
diperlukan, dimana fakta-fakta tersebut
digunakan untuk memenuhi kondisi dari
kaidah-kaidah dalam sistem. Basis data
menyimpan semua fakta, baik fakta awal
pada saat sistem mulai beroperasi, maupun
fakta-fakta yang diperoleh pada saat
proses penarikan kesimpulan sedang
dilaksanakan. Basis data digunakan untuk
menyimpan data hasil observasi dan data
lain yang dibutuhkan selama pemrosesan.

e. Antarmuka Pemakai (User Interface)
Fasilitas ini digunakan sebagai perantara
komunikasi antara pemakai dengan sistem

2.4 Metode Certainty Factor (CF)

Faktor  kepastian  (Certainty  Factor)
menyatakan  kepercayaan dalam  sebuah
kejadian atau fakta atau hipotesis berdasarkan
bukti atau penilaian pakar. Certainty factor
menggunakan suatu nilai untuk mengasumsi
derajad keyakinan seorang pakar terhadap suatu
data.

2.5 Formula Certainty Factor

Certainty factor memperkenalkan konsep
keyakinan dan ketidakyakinan yang kemudian
diformulakan dalam rumusan dasar sebagai
berikut:

CF [H,E]= MB[H,E] - MD[H,E]

Keterangan:

CF[H,E] Certainty factor hipotesa yang

dipengaruhi oleh evidence e

diketahui dengan pasti

MBJ[H,E] : Measure of belief terhadap hipotesa
H, jika diberikan evidence E
(antara 0 dan 1)
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MD Measure of Disbelief  (Nilai
Ketidakpercayaan)

P : Probability

E : Evidence (Peristiwa/Fakta)

Formula dasar digunakan apabila belum ada

nilai CF untuk setiap gejala yang menyebabkan

penyakit. Kombinasi certainty factor yang
digunakan untuk mengdiagnosa penyakit

adalah (Turban: 2005):

1. Certainty Factor untuk kaidah dengan
premis/gejala tunggal (single premis
rules):

CF gejala = CF|user] * CF[pakar]

2. Apabila  terdapat  kaidah  dengan
kesimpulan yang serupa (similiary
concluded rules) atau lebih dari satu
gejala, maka CF selanjutnya dihitung
dengan persamaan:

CF combine = CF old + CF gejala *(1-
CF old)

3. Sedangkan untuk menghitung persentase
terhadap penyakit, digunakan persamaan:
CF persentase = CF combane* 100

Untuk  menentukan  keterangan  faktor
keyakinan dari pakar, dilihat dari CF combine
dengan berpedoman dari tabel interpretasi
(term) certainty factor.

2.6
Implementasi Metode Certainty Factor (CF)

Proses  Hitung Manual atau

Pada sesi diagnosa penyakit, user diberikan
pilihan interpretasi yang masing-masing
memiliki nilai CF sebagai berikut:

Tabel 2.1 Interpretasi Sesi Diagnosa Penyakit

No Certainty Term CF akhir
1 Tidak Yakin 0
2 | Kurang Yakin 02
3 | Eurang Yakin 03
- Sedikit Yakin 0.4
5 Sedikit Yakin 05
& Cukup Yakin 0.6
7 Cukup Yakin 0.7
§ | YVakin 0.8
9 | Yakin 0.9
9 Sangat Yakin 1.0

Proses penghitungan prosentase keyakinan
diawali dengan pemecahan sebuah kaidah
(rule) yang memiliki gejala majemuk, menjadi
kaidah-kaidah (rules) yang memiliki gejala
tunggal. Kemudian masing-masing rule baru
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dihitung CF nya dengan memggunakan
persamaan 2:

CF gejala = CF(user)*CF(pakar)

Namun apabila terdapat lebih dari satu gejala,
maka CF  penyakit dihitung dengan
menggunakan persamaan 3:

CF combine = CF old+ CF gejala *(1- CF
old)

Sebagai contoh kasus adalah proses pemberian
nilai CF pada setiap gejala hingga perolehan
prosentase keyakinan untuk penyakit paru-paru
Pneumonia Bakterialis.

Kaidah 1:
IF Demam Tinggi (Gejala 1)
AND Nyeri Dada (Gejala 2)
AND Napas Pendek-Pendek (Gejala 3)
AND Batuk Yang Dimulai Dengan Cepat
(Gejala 4)
THEN Pneumonia Bakterialis

Langkah pertama, pakar menentukan nilai CF
untuk masing-masing gejala. Adapun nilai CF
yang diberikan pakar misalnya:

CF pakar (Gejala 1) = 0.4

CF pakar (Gejala 2) = 0.7

CF pakar (Gejala 3) = 0.7

CF pakar (Gejala 4) = 0.6

Misalkan user memilih jawaban sebagai
berikut:
Gejala 1 = (Ya) Cukup Yakin = 0.6
Gejala 2 = (Ya) Kurang Yakin = 0.2
Gejala 3 =(Ya) Yakin=0.8
Gejala 4 = (Ya) Sedikit Yakin = 0.4

Kaidah awal (kaidah 1) yang memiliki 4 gejala
dipecah menjadi kaidah yang memiliki gejala
tunggal, sehingga menjadi:

Kaidah 1.1:
IF Demam Tinggi (Gejala 1)
THEN Pneumonia Bakterialis

Kaidah 1.2:
IF Nyeri Dada (Gejala 2)
THEN Pneumonia Bakterialis

Kaidah 1.3:
IF Napas Pendek-Pendek (Gejala 3)

THEN Pneumonia Bakterialis

Kaidah 1.4:

IF Batuk Yang Dimulai Dengan Cepat
(Gejala 4)

THEN Pneumonia Bakterialis

Proses perhitungan manual untuk kaidah 1.1:
CF gejalal = CF(user)*CF(pakar)
=0.6%0.4
=0.240
Proses perhitungan manual untuk kaidah 1.2:
CF gejala2 = CF(user)*CF(pakar)
=0.2*%0.7
=0,140
Proses perhitungan manual untuk kaidah 1.3:
CF gejala3 = CF(user)*CF(pakar)
=0.8%0.7
=0.560
Proses perhitungan manual untuk kaidah 1.4:
CF gejalad4 = CF(user)*CF(pakar)
=0.4*%0.6
=0.240

Dikarenakan terdapat lebih dari satu gejala,
maka untuk menentukan CF penyakit
selanjutnya digunakan persamaan 3:

CF combinel (CF gejalal, CF gejala2) =
CF gejalal + CF gejala2 * (1-CF gejalal)
=0.240 + 0.140 * (1-0.240)

CF old1 =0.289

CF combine2 (CF old1, CF gejala3) = CF
oldl + CF gejala3 * (1- CF old1) = 0.289
+0.560 * (1-0.289)

CF old2 = 0.604

CF combine3 (CF old2, CF gejala4) = CF
old2 + CF gejala4 * (1- CF old2) = 0.604
+0.240 * (1-0.604)

CF old3 =0.334

Keterangan:

CFold terakhir —merupakan CFpenyakit,
berdasarkan hasil perhitungan CF di atas, maka
CF penyakit adalah 0.334. Selanjutnya hitung
persentase keyakinan terhadap penyakit dengan

persamaan
Persentase = CF penyakit * 100
=0.334*100
=334%

Berdasarkan  hasil  perhitungan,  maka
keterangan tingkat keyakinan berdasarkan tabel
interpretasi adalah sedikit yakin.
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3. ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1 Analisi Permasalahan

Sepeda motor merupakan kendaraan bermotor
beroda dua, atau tiga tanpa rumah-rumah, baik
dengan atau tanpa kereta samping. Berdasarkan
dari segi transmisinya sepeda motor terbagi jadi
dua yaitu transmisi manual dan transmisi
otomatis.

Transmisi manual biasanya digunakan pada
motor bebek dan motor sport, tipe transmisi
manual ini mengharuskan untuk mengatur
perpindahan gear ketika ingin menambah atau
mengurangi tenaga mesin motor. Sedangkan
transmisi otomatis biasanya digunakan pada
motor matic, tipe transmisi otomatis ini
memudahkan Anda dalam berkendara karena
Sistem penggerak roda yang berjalan secara
otomatis atau  biasa  disebut dengan
Continuously Variable Transmission (CVT)
akan menyebabkan perpindahan gear tanpa
perlu dipicu secara manual.

Seiring perkembangan teknologi di bidang
otomotif sistem bahan bakar pada sepeda motor
terbagi jadi dua yaitu sistem injeksi dan sistem
karburator (noninjeksi).

Perbedaan antara sistem karburator (non
injeksi) dan injeksi adalah hanya pada proses
penghisapan bensin ke ruang bakar. Pada
Sistem Injeksi sudah menggunakan peranti
elektronik seperti injektor, yang tugasnya
menyemprotkan bensin ke ruang bakar.
Sedangkan pada karburator yang masih
mengandalkan hisapan yang diperoleh dari
pergerakan piston pada silinder. Sistem injeksi
bisa menyeimbangkan volume bensin yang
disemprotkan ke ruang bakar dengan kebutuhan
mesin, sehingga didapat hasil pembakaran yang
efisien. Jadi Sistem Injeksi sudah tentu akan
lebih irit.

Sebagian besar masyarakat sekarang telah
menjadikan sepeda motor sebagai sarana
transportasi utama dalam melakukan aktifitas
sehari-hari. Tetapi banyak pengendara sepeda
motor yang tidak mengetahui kendala
kerusakan yang dialami oleh sepeda motor
tersebut, Masalah bagi pengendara yang tidak
mengetahui Jenis kerusakan, akan sangat fatal
apabila Jenis kerusakan tersebut tidak segera
ditangani.

Saat ini mekanik membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk mendiagnosa kerusakan
sepeda motor, bahkan mekanik kadang-kadang
melakukan kesalahan diagnosa karena faktor
kelupaan atau faktor lainnya.

Dengan menggunakan metode sistem pakar,
diharapkan kemampuan seorang pakar yang
ahli dalam bidang otomotif, khususnya sepeda
motor bisa disubstitusikan ke komputer dalam
bentuk program sehingga dapat digunakan
sebagai alat bantu bagi mekanik dalam
mendiagnosa kerusakan atau bagi para
pengguna sepeda motor yang awam. Dalam
mendiagnosa kerusakan sepeda motor sering
kali dihadapkan oleh ketidakpastian dalam
menganalisis sebuah informasi. Oleh karena itu
penerapan metode certainy factor cocok untuk
diterapkan dalam sistem pakar ini, karena
metode ini dapat mengakomodasi
ketidakpastian menjadi sebuah nilai yang
menggambarkan tingkat keyakinan seorang
pakar.

Sistem pakar yang akan dibangun merupakan
sebuah aplikasi sistem pakar berbasis web,
sebab dengan mengembangkan aplikasi
berbasis web dapat membantu pemilik sepeda
motor dalam melakukan diagnosis kerusakan
sepeda motornya dimana saja dan kapan saja

3.2 Perancangan Sistem

Dalam melakukan perancangan sistem pakar
ada beberapa tahap yang harus dilakukan, agar
aplikasi yang dibuat dapat berfungsi sesuai
dengan yang diharapkan.

3.2.1 Desain Arsitektur

Desain arsitektur dapat dilihat pada Gambar 3.1
yang menggambarkan hubungan antara
elemen-elemen utama dari sistem pakar
diagnosis kerusakan sepeda motor manual non
injeksi yang akan dibuat.

Sistem Pakar Diagnosa kerusakan
sepeda motor manual non injeksi
K”;‘:zdge Output Jenis
Konversi = Kerusakan
User 9 wipai dan Saran
A Perbatkan
I Inference | |
Engine

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Pakar
Kerusakan Sepeda Motor Manual Noninjeksi
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Penjelasan dari desain arsitektur untuk sistem
pakar diagnosa kerusakan sepeda motor
manual non injeksi adalah sebagai berikut:

a.

User

User dalam sistem pakar ini adalah orang
yang memasukkan jawaban  dari
pertanyaan-pertanyaan berupa fakta-fakta
gejala yang terjadi pada sepeda motor.
Nilai dari jawaban tersebut nantinya akan
diolah  untuk  mendapatkan  suatu
kesimpulan.

Konversi Nilai

Proses konversi nilai merupakan proses
dalam melakukan konversi jawaban dari
user menjadi sebuah nilai tertentu yang
nantinya akan diolah dalam proses
inferensi.

Knowledge Base

Knowledge base berisi kumpulan dari
fakta-fakta mengenai situasi, kondisi atau
permasalahan yang ada; dan aturan-aturan
yang digunakan sebagai acuan dalam
menggunakan pengetahuan untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Dalam
sistem pakar diagnosa kerusakan sepeda
motor manual non injeksi ini, fakta dan
aturan yang ada telah di desain berupa
data gejala kerusakan, data kerusakan,
dan data saran pengobatan terhadap
penyakit kulit.

Inference Engine

Mesin Inferensi adalah sebuah program
untuk  memandu proses penalaran
terhadap suatu kondisi berdasarkan pada
basis pengetahuan yang ada,
memanipulasi dan mengarahkan rule,
model, dan fakta yang disimpan dalam
knowledge base untuk mencapai solusi
atau kesimpulan. Dalam sistem pakar ini
dapat dilihat dalam perhitungan certainty
factor.

Proses dalam mesin inferensi ini dimulai
dengan inputan jawaban pertanyaan
gejala-gejala yang dialami sepeda motor.
Setelah semua pertanyaan dijawab, maka
jawaban tersebut akan dikonversi dari
sebuah “certain term” menjadi sebuah
nilai CF. Nilai hasil konversi nantinya
akan dikalikan dengan nilai CF pakar.
Setelah mendapatkan hasil perkalian nilai
CF gejala, maka akan dilakukan verifikasi
apakah nilai tersebut harus dikombinasi
untuk menghasilkan sebuah nilai atau
tidak.

Setelah semua hasil perhitungan nilai CF
gejala  didapatkan, maka  proses
selanjutnya melakukan perkalian dengan
nilai CF rule dari setiap kerusakan sepeda
motor. Nilai CF kerusakan pertama
diperoleh dari perhitungan nilai CF
berdasarkan CF rule kerusakan pertama.
Proses perhitungan nilai CF dari
kerusakan diawali dengan mencari nilai
CF dari gejala pertama dan gejala kedua,
setelah itu kedua nilai CF tersebut akan
dikombinasikan. Hasil dari nilai CF
kombinasi pertama nantinya akan
dikombinasikan dengan nilai CF rule dari
gejala berikutnya. Proses perhitungan
nilai CF kombinasi akan diulang sampai
dengan gejala terakhir dari kerusakan
pertama. Setelah perhitungan nilai CF
dari kerusakan pertama selesai, maka
proses perhitungan akan dilanjutkan
sampai dengan kerusakan terakhir.
Apabila  nilai  semua  kerusakan
ditemukan, maka proses perhitungan telah
selesai dan akan menampilkan nilai CF
dari semua kerusakan sepeda motor
beserta saran perbaikan yang harus
dilakukan.
e. Output

Output merupakan hasil kesimpulan dari
sistem yang menunjukkan jawaban dari
gejala atau fakta mengenai kerusakan
sepeda motor yang telah di input-kan.
Output yang dihasilkan sistem pakar ini
merupakan hasil diagnosis kerusakan
sepeda motor manual noninjeksi beserta
saran perbaikan yang harus dilakukan

3.2.2 Use Case Diagram

Model use case menjelaskan mengenai aktor-
aktor yang terlibat dengan perangkat lunak
yang dibangun beserta proses-proses yang ada
didalamnya. Diagram use case dari Aplikasi
Sistem pakar diagnosa kerusakan sepeda motor
manual non injeksi adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2 Use Case Diagram SP Kerusakan
Motor
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Tabel 3.1 Definisi Aktor
No | Aktor Deskripsi
User Mencari solusi melalui sistem aphikasi sistem
1 pakar diagnosza kerusakan sepeda motor
mannal non infeksi
Melakukan tugas Jogin dan memanipulasi
(Insert, Update, dan Delete) zemuva basis
pengetahuan dari sistem pakar diagnosa
keresakan sepeda motor manual non injelksi
Melakukan tugas Jogin dan memanipulasi
(Insert, Update, dan Delete) data user

Pakar

(2]

Admin

3.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship diagram (ERD) adalah
diagram yang digunakan untuk merancang
suatu basis data, untuk memperlihatkan
hubungan atau relasi antar entitas atau objek
yang terlihat beserta atributnya. Berikut ini
merupakan Entity Relationship diagram (ERD)
basis data dari sistem pakar diagnosa kerusakan
sepeda motor manual noninjeksi.

Gambar 3.3 ERD Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan Sepeda Motor Manual Noninjeksi

3.2.3 Struktur Navigasi Menu

S T S S T

Tifrrmazi | Patiminik | dizennss

. =
) ) - . Can
Mazin Eeopling rhagiz kalistrilean hasil Halz Halzm
damn dm P an
sistem tramemmzi Pakar Adwmm
hzhan
hakar
L
Input data
dizgncsa | Beranda | Datz user | Lesout |
v v ¥ v v ¥ v
| Beranda | Daftar Daftr | Rule | CF | Gamti Logout
kerpsakan eejala nakar password

Gambear 3.4 Struktur Navigasi Menu
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4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi

Implementasi sistem merupakan kelanjutan
dari kegiatan perancangan sistem dan dapat
disebut sebagai usaha untuk mewujudkan
sistem yang dirancang. Langkah-langkah dari
proses implementasi sistem adalah urutan dari
kegiatan awal sampai kegiatan yang dilakukan
dalam mewujudkan sistem yang dirancang.

4.1.1 Batasan Implementasi

Dalam mengimplementasikan perangkat lunak,
pemantauan, dan pengendalian aplikasi sistem
pakar diagnosa kerusakan sepeda motor manual
noninjeksi berbasis web ini terdapat beberapa
hal yang menjadi batasan implementasi, yaitu:

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang harus disiapkan dalam

implementasi ~ sistem  pakar  diagnosa

kerusakan sepeda motor manual non-injeksi

berbasis web yaitu melakukan development

tools yang di lakukan diantaranya:

1. Notepad++
Notepad++ yang digunakan sebagai text
editor untuk membuat source code PHP
dalam pengembangan sistem pakar
diagnosa kerusakan sepeda motor manual
noninjeksi berbasis web ini.

2. Xampp
Xampp yang digunakan sebagai server
yang berdiri sendiri (localhost), MySQL
database, dan penerjemah bahasa yang
ditulis dengan bahasa pemrograman PHP.

3. Mozilla Firefox
Mozilla Firefox adalah web browser
digunakan untuk membuka halaman web
yang di buat.

4.1.3 Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan di sistem
pakar diagnosa kerusakan sepeda motor manual
noninjeksi berbasis web ini berdasarkan
spesisikasi kebutuhan yang harus dipenuhi
untuk menjalankan sistem pakar tersebut di

antaranya:

1. Harddisk minimal 20 GB,

2. RAM 512 MB,

3. Processor minimum Pentium IV,
4. Monitor color 14,

5. Mouse,

6. Keyboard,
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4.1.4 Implementasi Antarmuka

Sistem pakar diagnosa kerusakan sepeda motor
manual noninjeksi berbasis web ini terdiri dari
tampilan-tampilan dan proses yang
berhubungan dengan sistem, untuk
memperjelas sistem pakar tersebut maka dapat
dilihat pada gambar berikut:
1. Index (halaman utama)
Halaman utama terdapat menu beranda,
login, informasi, petunjuk, diagnose dan
hasil.

' oF

' G‘ambar 4.1 Halaman Index

2. Halaman diagnosa
Halaman diagnosa menampilkan pilihan
bagian sepeda motor yang akan didiagnosa

K 2 . ) . ’ 1
Slavem Dol Hotede Comtalate [acter

. Sagee They Abes 1 (Rageees
Vyriw———y

~
. e J

A s

Gambar 4.2 Halaman Diagnosa

3. Halaman input data diagnosa
Halaman input data diagnose
menampilkan pertanyaan yang harus diisi
oleh user sesuai dengan kondisi sepeda
motor yang akan didiagnosa

HMCQ.".M‘\' actor

L T P

#eh v’».-. 40

—tas | w— o

Gambar 4.3 Input Data Diagnosa
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4. Halaman hasil diagnosa
Halaman hasil menampilkan
diagnose.

hasil

PRI T UV WU ol i & BNy

Gambar 4.4 Hasil Diaghésé

5. Login
Halaman menampilkan form login untuk
memasuki halaman utama pakar atau
halaman utama admin sesuai level user
yang di masukan.

Slivem Dakae Notode Cortalntv Mackor

Gambar 4.5 Login

6. Pakar index (halaman utama pakar)
Halaman utama pakar bisa diakses setelah
melakukan login dengan level user pakar,
pada halaman ini terdapat menu beranda,
logout, daftar kerusakan, daftar gejala,
rule, CF pakar, dan ganti password

Saten Dol Mtor‘.a.n'.v Naekos

| Sebumnt ety S

Gambar 4.6 Pakar Index

7. Admin index (halaman utama admin)
Halaman utama admin bisa diakses setelah
melakukan login dengan level user admin,
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pada halaman ini terdapat menu beranda,
logout, dan data user.

. - cE 4 e 0

Gambar 4.7 Admin Index

4.2 Pengujian

Pengujian merupakan bagian yang penting
dalam siklus pengembangan perangkat lunak.
Pengujian dilakukan untuk menjamin kualitas
dan juga mengetahui kelemahan dari perangkat
lunak. Pengujian perangkat lunak ini
menggunakan metode pengujian black box.
Pengujian black box ini tidak perlu tahu apa
yang sesungguhnya terjadi dalam sistem atau
perangkat lunak, yang diuji adalah masukan
serta keluarannya. Dengan berbagai masukan
yang diberikan, apakah sistem atau perangkat
lunak memberikan keluaran seperti yang kita
harapkan atau tidak.

4.2.1 Rencana Pengujian
Pengujian sistem pakar ini menggunakan data
uji berupa sebuah data masukan dari user.

Tabel 4.1 Rencana Pengujian Halaman User
Eode

Nama |Reguirment . Jenis
No| U5 |Use Case| yane di uji | Butiril Lﬂg.ii::l
ol [Uzar mengaksad
1 o0l '_“fmnasi_lﬁ ; hzlaman \Black Bex
B informasi
Falz [Uzar mengakzsd
2 [UC002 | Patumpuk halaman |Elack Box
petunjule | ik
Fals [Uzar melakukan
3 [UC003 | Diagnosa ﬂ:ﬁ dizznesa \Black Bex
S [keruzakan
Halz [Uear melakuban
4 [UCo0d | Hasl |5 pencarian  hasilBlack Bex
idizenosa

Tabel 4.2 Rencana Pengujian Halaman Pakar

Mol Kode| Nama (Requirment] Butir uji Jenis
1 Use |Use Case| yang diuji ji
Case
Fakar melalolkar]
ks login ntuly
1|UC00s Login ;,.;.m;nm nengakses Black Box
= hzlaman  utamg
pakar

b -—

I I _ [Tombel Fakar melabokay .
2|UCHY Logow: - logout Elack Box
Tambah datd 2o o2
lerusakan |eresakcan
: [ucooT Datz [Hapus datzP;'?:';amf]m da—.E" EE.
= = kerusakanlkeresakan Eg:‘ﬁ B et
Fdit  dat oo el
korpsakan [ .
keruszkan
. Fakar melakukan
Eﬁl' dat‘pmambaku:. datg
N Egjala
slucooy D2 fapus  dod e meldodeane e
gerala . penghapuzan datg
gejala bejala
[Edit dat®Fakar melzkukan
[z&jala bdit data gejala
Bt ralg e
- antarg
lerusakan |earsakcan da
3|UCI0Y Rule (dangejala [ 7| Black Box
o Fakar malakulkar]
[Edit mle L Fit rule
b -
_.:]’..er.ula:u}:an Pakar memasukar
pilat  CRoihai CF palear
6 (U010 CF pakar zhar O —— Elack Box
[Fdit mala Cl:=<:l' ails C:.
pakar 'L m -
. Fakar mealakulkar
.
7|ocony| Gt [Merubah Black Box
pazzword [password
zzzword
Tabel 4.3 Rencana Pengujian Halaman Admin
No| Kode | Nama [Requirment Butir uji Je:nislmJ
Use | Use |yang diuji guji
Case | Case
pdmin  melakukan
1 [UC00S| Login [22man  fogin T
=7 fogin mengakses halamarn
ptama admin
2 [UC006| Logoury o200 pramin melakukaty, b gy
oot logout
Admin  melakukan
Tambah datapenambahan dat
mser L er
3 lucorn Data [Edit data&dlmm melakukarmackﬂox
user [user edit data uzer
FHapus dam&dmm melakukat)
penghapusan  datg
E eer

Tabel 4.4 Rencana Pengujian Kesesuaian

dengan Pakar

[bagian chasis

di bandingkan dengan hasil dar

zistern.

No| Requirment Batir uji Jenism‘J
yang di uji guji
Disznosa Pakg.r mela.l»:ulr%a.n diagnoza bagiar
baai:an mesin RS dan sistem bahan baka
1 da; vistem  [FECRE manual hasilaya q.l-:an diBlack Box|
bal':an bakar b.a.ndmgka.n dengan  hasil  dar
s1stemm.
Disznosa Paka.lr melakukan diagnlo.sa bagian
baai:an kopling di]ﬂl transmisi  secarg
2 ]CD;].J‘IJ.U darmanl.}al hasilnya a.ka.n diBlack Box|
tra.ﬂsm‘isi b.a.ndmgka.n dengan  hasil dar
s1stemm.
Pakar melakukan diagnosa bagiar]
Diagnosa chasis secara manual hasilnya akan .
3 = i Black Box|
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Diagnosa
4 [ragian
keelistrikan

Pakar melalukan diagnoza bagian
kelistrikan secara manual hazilnyg
akan di bandingkan dengan hasi

Black Box

dari sistem.

4.2.2 Kasus dan Hasil Pengujian

Berikut beberapa kasus pengujian dan hasil dari
pengujiannya:

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Halaman User

Kode | Butir uji | Skenario uji . Hasil
Use Hasil yang [pengujian
Case diharapkan
[User mengakses [Sistem
halaman menampilkan Sesuai
User informasi (jika faalaman
UCoo] mengaksesbenar) informasi
halaman [User mengakses [Sistem tidak
informasi [halaman menampilkan Sesuai
informasi (jika [alaman
alah) informasi
User mengakses{Sistem
1alaman menampilkan Sesuai
User petunjuk halaman
UC002 mengakses|jika benar) etunjuk
halaman [User mengakses [Sistem tidak
petunjuk  fhalaman menampilkan .
petunjuk (jika falaman Sesuai
kalah) etunjuk
Data diagnosa
[User melakukan d?r, data hasil
i . Kiagnosza
iagnosa 2 ) .
kerﬁsakaﬂ Ciika tersimpan di Sesual
4 Katabase dan
[benar) .
User menampilkan
faku] nasil diagnosa
ucoos[™ Data diagnosa
ke gnosa Kan data hazil
[Uzer melakukan diagnosza tidak
Kiagnosza tersimpan di g .
lernzakan (jika {atabase dan Estal
kalah) tidak
menampilkan
hasil diagnosa
User melalnkan 5y 5
[pencarian hasil |, o - .
Uzer : - diagnoza vang di| Sesuai
diagnoza (jika = T
melahjkanberar) kcari
ocans II il [User melakukan Tampil
diagnosa E?{:‘;ﬁiﬁ,hﬁiﬂ konfirmasi data Sesual
L alah) BURE bdak ditemukan
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Halaman Pakar
KII;II: Butir uj1 Skenario nji Hasil yang !nH illl!a.
Case dibarapkan i
[Fakar melakuban
3 login umtuk [Tarapal
mengakess halaman halaman Sezuzl
‘melakulkan|
. ntzmna pakar (jika  futama pakar
login ET1ET )
RO I ]galme ‘akcar melakukcan
login umtuk [Tarapal
muengzakees halaman konfinmas: Sezual
I ntzmna pakar (jika  |zzeal login
zzlal)

Pakar Fi{a: melabuban  [Keluar dan g -
logout (jika benar) |[hzlaman pakar| saual
0006 = [Fakar m_r_sla]mb:an gﬁin‘;. Saszi
logout (jika salak) et =
Diatz
[Fakar melalikan  ftersimpan
penambahan data  (dalam Bacuai

Palar kerusakan (jika [database dan N

lrelakouikan lbenar)) tanapl dzta

kerusakan

penambaha —

n] " deaL-:a: melakukan E_?:‘mt::f
penzmbahan data  [dalam 5 .
leernzakan (Jika [dztabaze dan mRuR
zalah) tdak tampil

data keruzakan
Tarpal _
konfinmas:
[Fakar melakuban ik
Pl [penghapuzan data  menghapus -
el akorihoan [erusakan (ika |dan data Sesuai
TFC00T } [benar) eerusakan

0 ‘datd terhapus dari

" " latabaze
[Fakar melakukan  [Tampil
lpenghapuzan datz  [konfinmas: -
erusakan (il |data tidalk bisa| o
zalakh) ldi hapus

—
leonfirmasi
[Fakar melakukan pm—‘.bﬂﬂ. .
Pakar  [edit data kerusakan (1262 behasildi) g
trnelakoulean |(jikca benar) sHmpan dan
& datd ldzta di
E 1 ldatabaze
[berubzh
[Pakar melakukan  [Datz di
=dit data keruzzkan [database tidak| Sesuai
(jika salah) [berubzh
Diatz
[Fakar melakukan ij?m
Ipenzmbahan data d't:ﬂ;'-s dan Sesual
Pakar |gejala (jika benar) ‘t;"“l d-'ta

malalazkan it

penamb %E'Iala. ;

i atz hdak

ndata A——
eejala  [Pakar melakakan d:J .
Ipenzmbahan data d_t:ﬂ&: dan Sesual
§E_i3.13 (]]_'.'.3. zalzh) tidak ta_:n]:-i'.
ldzta zajala
Tarnpal
konfinmas:
[Fakar melakuban ik
Falkar [penghapuzan data  |menshapus Seaum
UC00s mealabukanlzeiala (jika benar)  [dan data gajal3
= penghapusg terhapus dari
n data latabaze
Eejala [Fakar melakukan Eff‘ﬂ .
enghapuzan data | Besuai
fej o ffl’_:‘a o [iata tidak bisa
N T i hapus
[Tarapal
konfinmas:
[Fakar melakukan Ef’?bﬂﬂ. &
Pakar [edit data gejala (ikal - m‘“ﬂ d_l““jl Sesua
mealabukanlbenar) :JI:T::-:E )
edit data -:Jzta]:ua:-,=
gejzla [beruhzh
[Fakar melakukan  |[Datz di
adit data gejala (ikajdatabasze fidak| Sesual
zzlal] eruhah
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Data mals
[Pakcar membuat milefersimpan
antarz kemzakan  (dzlam -
Palar \dzm1 5_‘&]313 (jika datab_z_t—.a dan -
: henzar) tampil data
nl rale
L:ei::g: [Datz mle tidzk
d o1 [Pakcar membuat ruleftersimpan
an gajala N "
antara kemzakan  |dalam 5 -
lan gejala (jika ldztabaze dan Benal
zalaly) dak tampil
TC0oe [data rule
Tarmpal
konfinmas:
perabzhan
[Fakar melakukan  |dzta bahazil di A
Pakar [|edit mule (ika benarfammpan dan -
malakoekan| ldzta di
edit rule [database
[beruhzh
[Pakar melakukan dD_atab-:'.L k| 5 -
edit rule (jika salah) [ 20ase dak)  Sesua
[beruhzh
[ila: CF pakar
) . ftersiriman
[Fakar memasukan |, -
il CF palar ik (L2 Sesmai
- B = [databaze dan -
Palear benar) tamapal mulan
nilzi CF Pilai CF pakay
b pakar tidzk
[Falcar memasukan  fersimpan
hilar CF pakar {jika |dzlam Sesuai
zalah) ldztabaze dan
a1 thdak tampal
e nilai CF pakar
Tl
konfinmas:
[Fakar melakukan pm’;bﬂlau_ .
Pakcar [edit nilai CF pakar [1262 behasildil o,
melzbukanfika benar) FHpan dan
. . ldzta di
edit nalai [dztabaze
CF palar [berubzh
[Pakar melakukan  [Data di
edit milal CF pakar |[databaze tidak| Sesum
jika salah) [beruhzh
[Fazzword di
[datahasa
[Fakcar melakulan E;;bd] dm
Palar ﬂi;bhiﬁ;anﬂm'dkcrmm" 351 Sesual
ool malalonlan|* password
pemabahan [berhazil di
password rubah
[Fakcar melakukan Tmﬂ%t .
[perubzhan 1.1aa5u‘r:::::]]:"n'rn"== - Seauzl
ik salak) Ipada satiap
A 4 azalaban

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Halaman Admin

I%n'i: Butir uji | 3kenario uji Hasil yang “H;:E
Case dikarapkan
zdrim melzkkan
.. login vtk .
aatoun engakees Tzim{:_ul halaman Sesual
melakukan halaman ctams  |[PEAIE admm
login wtuk )
SN zdrin (jika benar
C00s Jnh-::]lgal-xaﬁ —in el
login umhik e
u_;tan}a mengakses leomfirmas: Seaual
MR - avan utama zzzzl login
adroin (jika salah)

Adeain
008
logout

melakmkan

|4 drnmn melakokan
logout (ika
[bemar)

[Faluar dar:
lhalaman admm

Seauzl

|4 drm melzlokanTidak keluar
logout (jika salah)|dan halaman
admm

Sezuz

Adrun

melakukan

datz user

user (ika benar)

14 drmm malzlubanDiata tarsimpan
[penzmbahan data |dalam databaza
ldan tampil data
user

Sezual

uzer (jika zalah)

|4 dmn malzlukanData hdak
mﬂbﬂ]ﬂpﬂm data [tersmmpan
ldalam databasa
ldan tidak tampi]
ldata nzer

Sezual

Adrun

UColz

BT

melakukan
edit data

[berar)

14 drum malalkukan Tampl

zdit data usar (pkakonfinmas:
Iperabzhan data
[behzsil i
=rmpan dan datd
i dztabase
[berubzh

Sesual

salah)

|4 drm melaloakanDiats 4
zdit data nzar (Jikadatabaze tidak
[berubzh

Sesual

Admaim

melakmban
penzhapusal
n datz uzer

luser (jika benar)

14 drmum malzkoukan Tampl
[penghapuzan data konfinmas:
hwtek
rnenzharuz dan
data uzer
terhapus dard
[databazs

Seaual

nzer ijika zalzh)

|4 drnm melabokanDiats di
penghapuzan data|database tidak

tarhapus

Saaual

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Kesesuaian dengan

Pakar
Butir uji Skenario uji Hasil dari Halﬂ
pakar |penzujia
[Fakcar melakukan
[izznesa bagian mesin
[dan sistern bahan bakar
Pakcar melakulcan [dengan zajala Bila gas
[dizEnosa bagian  (diputar'di perbesar
mmesm dan sistem mesm mat atzn
lbzhan bakar [berputar secara [Elersakan
secara manual  [kasar(vakin), Bila gas [pada Seauai
ha=ilnyva zkan di  [dipotar pemubh putaran [karburator
lbandingkan mesm tidak natk
denzan hazil dari (dengan cepat dan
s1sten. rezpon darl zas
lambat{vakim), dan
Mlesm kehilanzan
dayanyalvakin)
[Fakcar melakulban [Pakar melakukan
ldizEncsa baglan  |dizsnesa bagian
koplng dan kophng dan franm:si
frammizl sacara  |dengan gejalz Keplmg [Kermszkan
mnarmial hastlnya  pebp (vakin), Kopling [pada Seaum
akcan di mnenzhan (yakm), dan  |kepling
[bandingkan Eoplng sukar untuk
lderizan hazil dari [bekerja (vakm)
sistern
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[Pakar melakukan

Idizenosa bazian chasis
[Fakar melakuban |dengan gejalz Batans  [Kemsakan
izznosa bagian  [kemudi mempunyvar  [pada sistem
chaziz zecara kelonzzaran heermadi,
mnarmal hasinya  [berlebihan(vakn), s1ster A
akcan di [Batans kemmdi kakn  [suspenz b
lhandingkan (vakin), dan Sepeda  |depan dan
idenzan hazil dari motor menarik ke salzhfskanan han
z1stem szt zisl atan lizres di cek

[kecanderunzan

rnernbelok (vakon)
[Pakcar melakukan [Pakar melakikan Cek lampu,
lizznosa bagian  |dizgnesa bagian leak samua
kelistrikan sacara [kelistrikan dengan kzbel
pnarmial hasilnyva |eejala Lampuutama [kemunglona
akcan di ruzak (vakan), Lampu madavans | Szsuz
[bandingkan rem tidak dapat eonslet, cek
Henzan hazil dan pmemvalz (vakin), dan  [juga semma
zistem sekrmg saring putus  [saklar, dan

fers ek erikezz akd

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi yang berjudul:

“Implementasi  Sistem Pakar di Bidang

Otomotif Untuk Mendiagnosa Kerusakan

Sepeda  Motor Manual Non  Injeksi

Menggunakan Metode Certainty  Factor

Berbasis Web” adalah sebagai berikut:

1. Sistem pakar ini bisa menjadi alat bantu
bagi pengendara sepeda motor untuk
mengetahui  kendala kerusakan yang
dialami oleh sepeda motornya.

2. Sistem pakar ini juga bisa menjadi alat
bantu mekanik sepeda motor untuk
menghindari kelupaan atau faktor lainnya
saat mendiagnosa kerusakan sepeda motor.

5.2 Saran

Dalam pembuatan Sistem Pakar Untuk

Mendiagnosa Kerusakan Sepeda Motor Manual

Non Injeksi Menggunakan Metode Certainty

Factor Berbasis Web ini masih banyak hal yang

dapat dikembangkan, seperti:

1. Sistem pakar yang sudah dibuat hanya
untuk mendiagnosa kerusakan sepeda
motor manual dengan sistem pembakaran
karburator (non injeksi), kedepannya bisa
di kembangkan sehingga bisa
mendiagnosa semua jenis sepeda motor

2. Sistem pakar ini hanya menggunakan
metode certainty factor, kedepannya bisa
di kembangkan dengan menggunakan
lebih dari satu metode sehinnga bisa di
bandingkan metode mana yang lebih baik
dalam mendiagnosa kerusakan sepeda
motor.

3. Penambahan fitur untuk menghitung
kemungkinan biaya perawatan kerusakan

sepeda motor yang telah di diagnosa oleh
sistem.
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